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بُنََّ  اقَِمِ  الصَّلٰوةَ  وَأْمُرْ  بِِلْمَعْرُوْفِ  وَانْهَ  عَنِ  الْمُنْكَرِ  وَاصْبِْ   عَلٰى  ي ٰ
 مَا   اَصَابَكَ   اِنَّ  ذٰلِكَ  مِنْ  عَزْمِ  الْْمُُوْرِ 

 

Artinya : “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa 

yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) 

diutamakan”. (Q.S. Lukman, 17) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Jika seorang manusia meninggal, terputuslah 

amalnya, kecuali dari tiga hal: sedekah jariyah, 

ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh yang 

berdoa untuknya." (HR. Muslim). 
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PERNYATAAN  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Model Supervisi Rekan 

Sejawat untuk Mengembangkan Identitas Profesional Guru Bimbingan dan 

Konseling” bahwa hasil penelitian saya ini tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan 

karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain 

kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan 

dan daftar rujukan. Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti 

terdapat unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia 

untuk diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Demikian surat 

pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari siapapun. 

 

 

Bandung, 17 Juli 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

     

 

Ibrahim Al Hakim  

NIM. 1907525   
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model supervisi rekan sejawat untuk 

mengembangkan identitas profesional guru BK. Model supervisi dikembangkan 

menggunakan bentuk supervisi kelompok rekan sejawat atau peer group supervision. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mixed method dengan design 

embedded experimental design. Penelitian dikembangkan melalui lima tahapan. 

Pertama, mengembangkan model supervisi rekan sejawat berdasarkan sintesis teoritias 

dan uji ahli. Kedua, pengumpulan data indentitas profesional guru BK dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Ketiga, inetervensi model 

supervisi rekan sejawat. Keempat, melihat dampak dan interpretasi pelaksanaan 

intervensi model supervisi rekan sejawat. Kelima, menghasilkan model akhir supervisi 

rekan sejwat untuk mengembangkan identitas profesional. Uji coba ini menggunakan 

metode single subject deisgn untuk melihat efek intervensi terhadap identitas 

profesional dan teknik pertanyaan nartif, rekaman intervensi observasi fasilitator dan 

refleksi diri untuk melihat perubahan secara kualitatif. Partisipan penelitian yang 

terlibat yaitu guru BK Provinsi Banten, dengan jumlah 252 guru BK dan lima guru BK 

terlibat partisipan intervensi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model supervisi 

rekan sejawat terbukti layak untuk mengembangkan identitas profesional guru BK dan 

menghasilkan model akhir supervisi rekan sejawat untuk mengembangkan identitas 

profesional. Model tersebut terdiri atas komponen rasional, landasan hukum, tujuan, 

tinjauan filosofi dan asumsi dasar, karakteristik supervisor dan supervisee rekan 

sejawat, relasi antar supervisor dan supervisee rekan sejawat, peran dan tahapan, 

sasaran intervensi, teknik round robin dan descriptive metahors,dan evaluasi. 

Kata Kunci: Identitas Profesional, Supervisi Rekan Sejawat, Supervisi Kelompok  

                      Rekan Sejawat; 
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ABSTRACT  

 

This study aims to develop a model of supervision to develop the professional identity 

of counseling teachers. The supervision model was developed using the form of peer 

group supervision. The approach used in this research is mixed method with embedded 

experimental design. The study was developed through five stages. First, create a peer 

supervision model based on theoretical synthesis and expert testing. Second, collecting 

data on the professional identity of counseling teachers is carried out using a 

quantitative and qualitative approach. Third, the intervention model of peer 

supervision. Fourth, look at the impact and interpretation of the implementation of peer 

supervision model interventions. Fifth, produce a final peer supervision model to 

develop a professional identity. This trial uses the single-subject design method to see 

the effect of the intervention on professional identity and the technique of narrative 

questions, recordings of the facilitator's intervention observations, and self-reflection 

to see changes qualitatively. The research participants were counseling teachers from 

Banten Province, with 252 and five counseling teachers involved in the intervention. 

The research findings show that the peer supervision model is feasible for developing 

BK teachers' professional identity and produces the final peer supervision model for 

developing professional identity. The model consists of rational components, legal 

basis, objectives, philosophical review, basic assumptions, characteristics of 

supervisors and supervisee colleagues, relations between supervisors and supervisee 

colleagues, roles and stages, intervention objectives, round robin technique and 

descriptive metaphors, and evaluation. 

Keywords: Professional Identity, Peer Supervision, Peer Group Supervision; 
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KATA PENGANTAR 

 

Guru BK profesional abad ke-21 adalah guru BK yang memiliki identitas 

profesional (profesional identity). Identitas profesional diperoleh melalui pendidikan 

dalam profesi BK serta memiliki kompetensi dalam teori dan praktik BK. Melalui 

proses akulturasi profesional, para mahasiswa BK dan guru BK mengadopsi identitas 

yang mendukung menjadi seorang yang profesional. Pengembangan identitas 

profesional adalah tugas jangka panjang, akan tetapi rangkaian tersebut merupakan 

tahapan progresif dalam pengembangan identitas profesional. 

Rumusan Standar Kompetensi Guru BK telah dikembangkan dan dirumuskan 

agar guru BK memiliki identitas profesional. Sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, maka 

rumusan kompetensi akademik dan profesional guru BK dapat dipetakan dan 

dirumuskan ke dalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 

Berdasarkan temuan penelitian, ada enam konstruk identitas profesional guru BK yaitu 

pengetahuan mengenai profesi (knowledge of the profession), filosofi profesi 

(philoshopy of the profession), peran dan keahlian profesional (professional roles and 

expertise), sikap terhadap profesi dan diri sendiri (arritude toward the profession and 

oneself), perilaku keterlibatan dalam asosiasi profesi (engagement behaviors in 

professional associations), interaksi/komunikasi dengan sesama profesi (interaction 

with other professionals).  

Supervisi BK merupakan suatu intervensi yang diberikan oleh anggota senior 

kepada anggota junior atau supervisi rekan sejawat dari suatu profesi yang sama. 

Supervisi BK adalah bagian integral sebagai usaha untuk mempromosikan 

pengembangan personel dan pengembangan layanan profesional yang diberikan 

kepada guru BK. Pencapaian tujuan supervisi BK yang diharapkan di sekolah adalah 

peningkatan kesadaran dan identitas profesional, mendorong perkembangan pribadi 
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dan profesional, promosi kinerja guru BK yang profesional, dan memberikan 

penjaminan mutu praktik profesional. 

Terdapat dua jenis supervisi berdasar perkembangan sejarah, yaitu supervisi 

vertikal dan supervisi horizontal. Keduanya dapat dilakukan melalui sesi individual 

dan sesi kelompok. Supervisi vertikal adalah hubungan yang bersifat hirarkis, dan 

supervisor sebagai ahli. Jenis supervisi vertikal mencakup supervisi tutorial, supervisi 

pelatihan, supervisi manajerial, dan supervisi konsultasi. Supervisi horizontal adalah 

hubungan yang bersifat tidak hirarkis, seperti supervisi rekan sejawat dan supervisi 

yang berada pada tingkat yang sama dalam bentuk konsultasi. supervisi rekan sejawat 

dapat meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan self-direction, menetapkan 

tujuan yang lebih baik, dapat mengarahkan sesi bimbingan dan atau konseling lebih 

baik, menggunakan model sebagai teknik dalam pengajaran dan pembelajaran, dan 

meningkatkan partisipasi gotong royong dan kooperatif. 

Permasalahan empirik yang didapat mengenai kinerja pengawas yaitu: (1) 

supervisi tidak dilaksanakan secara intensif dan berkelanjutan, (2) kegiatan yang 

dilakukan hanya melihat program dan bukti-bukti fisik administrasi dari pelaksanaan 

BK, (3) latar belakang pendidikan bukan berasal dari keilmuan BK. (4) supervisor BK 

berjumlah sedikit, bahkan di sebagian daerah tidak ada. Hal ini menjadi fokus peneliti 

untuk mengembangkan model supervisi yang dilakukan antar guru BK yang disebut 

dengan supervisi rekan sejawat. 

Berpijak pada pemikiran teortis dan empiris, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan dan pengujian Model Supervisi Rekan Sejawat untuk 

Mengembangkan Identitas Profesional Guru BK. Penelitian teoritis dan penelitian 

empiris fakta-faktanya disajikan dalam disertasi yang terdiri dari lima bab berikut: Bab 

1 menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II menyajikan kerangka teoritik mengenai 

identitas profesional dan supervisi rekan sejawat. Bab III menyajikan metode 

penelitian. Berisi: pendekatan penelitian, desain penelitian, partisipan penelitian, 

definisi operasional, instrumen penelitian, teknik dan prosedur pengumpulan data dan 
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program intervensi. Bab IV memaparkan temuan penelitian dan pembahasan. Bab V 

menyajikan simpulan dan rekomendasi.  

Semoga hasil kerja ini bisa bermanfaat bagi para pemangku kepentingan yang 

selalu mengharapkan perbaikan dan kemajuan profesi bimbingan dan konseling lebih 

lanjut.  

Bandung, 9 Agustus 2023 

Peneliti 
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hati dan akal agar manusia tetap eksis, selalu termotivasi untuk mencari dan membela 

kebenaran, mengungkap misteri kehidupan dan berbagai persoalan hidup yang 
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Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus disampaikan kepada yang 
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